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Stimulasi Pembentukan planlet pisang .Curup, Unggulan
Bengkulu melalui Pembentukan Embrio Somatik padet Kultur Bunga Jantan (Male Flower)

Oleh:

Marlin, dan Hermansyah
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RINGKASAN
Propinsi Bengkulu mempunyai kultivar pisang 'Ambon curup,, yang mempunyai

potensi untuk dikembangkan sebagai komoditas ekspor. Usaha konservasi dan
pengembangan pisang ini sangat penting dilakukan karena populasiny a yang semakin
berkurang akibat adanya serangan penyakit busuk batang ),ang disebabkln oleh Fusartum
oxysporum. Penyediaan benih bermutu, dalam jumlah besar secara kontinlu merupakan
aspek utama dalam budidaya pisang Ambon Curup. Perbanyakan tanaman dlngan teknik in
vitro merupakan salah satu altematif usaha yang dapat dilakukan untuk p"rry.diuu-., benih
bermutu- Keberhasilan menginisiasi pembentukan organ dan somatik embrio tanaman dari
beberapa bagian tanaman, merupakan langkah awal untuk menghasilkan planlet dengan
multiplikasi yang tinggi. Pembentukan planlet secara in vitro memberikan peluang prospektif
daiam penyediaan benih pisang secara kualitas dan kuantitas. Melalui p"rilitiu, irri
diharapkan dapat mengatasi permasalairan penyediaan benih pisang ambon Curup sehat
melalui teknik in vitro. Penelitian ini bertujuan untuk menstimulasi pembentukan somatic
embrio planlet pisang 'Ambon Curup' secara in vitro melalui kultur bunga jantan.

Penelitian Tahun Pertama dilakukan pemantapa-n kultur aseptik, dan inisiasi
pembentukan kalus embriogenik, Adanya pembentukan kaius embriogenik hasil kultur ln
vih'o merupakan bahan tanam unggul untuk pembentukan planlet yang diharapkan akan dapat
memenuhi kebutuhan benih pisang 'Ambon Curup' yang berkualitas dalam jumlah besar.
Dengan demikian dapat mengatasi permasalahan penyediaan benih pisang ambon curup sehat
serta sebagai upaya pelestarian tanaman pisang Ambon curup di Bengkulu.

Hasil penelitian menunjukkan persentase hidup eksplan bunga jantan pisang Curup
mencapai 100 o/o (tanpa kontaminasi). Proses sterilisasi eksplan halyi aiakutan dengan cara
merendam dalam larutan sodium hipochlorit dan alkohol 70Yo. Pengamatan tirhadap
pembentukan kalus menunjukkan bahwa peningkatan pemberian konsentrasi sukrosa (60-9b
g.L-t) mengakibatkan semakin lama eksplan membentuk kalus. Pembentukan kalus tercepat
(3 msQ diperoleh pada media dengan sukrosa 30 g.L-l dengan media tanpa sitokinin (BAp)
dan auksin (2,4-D) maupun pada semua komposisi pemberian sitokinin (BAp) dan auksin
(2,4-D). Pertumbuhan kalus terbesar (diameter - 2.5 cm) terbentuk dari eksplan yang
dikulturkan pada media dengan penambahan 30 g.L-l sula.osa drir-2ppm BAp : z-4 ppm2,{-
D Kalus yang terbentuk umumnya berwarna kuning kehijauan dengan rt ut ti y*g
fompak Alanya senyawa fenolk yang dikeluarkan dari jaringan eksplan rienyebabkan kalus
prowning. Disara{kan penggunaan arang aktif dalam menumbuhkan kalus embriogenik pada
ku|rur bunga jantap pisang.
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